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INTISARI

Penelitian ini./bertujuan untuk mengetahui gambaran. penyesuaian sosial
mahasiswa Fakultas-PertanianUniversitas Muhammadiyah Jemper angkatan 2019
dan 2020, karena angkatan2019 dan 2020 merupakan. mahasiswa baru yang
mengalami’ peralihan_dari masa SMA ke masa-kuliah/mahasiswa, Penyesuaian
sosial merupakan kemampuan untuk mengubah diri sesuai dengan: lingkungan
sekitar” ataupun sebaliknya.  TFerdapat; empat aspek*penyesuaian sosial yaitu
penampilan nyata, penyesuaian diri:terhadap-berbagai kelompok; sikap sosial dan
kepuasan pribadi,

Jenis penelitian.yang digunakan-adalah-deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah® metode kuesioner: terhadap—mahasiSwa Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Jember angkatan 2019 dan:2020. Dilanjutkan dengan
metode angket/kugsioner berupa pernyataan:tertulis.dalam bentuk google form
yang disebarkan “pada mahasiswa: Kuesioner"penyesuaian .sosial disusun dalam
Skala Likert. Untuk mengetahui tingkah kesahihan dari penglitian ini, digunakan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas melalui SPSS™16,0 for windows.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyesuaian sosial mahasiswa Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah .Jember™ angkatan 2019 dan 2020
berdasarkan Ujiwdeskripsi sebagai” berikut : 1. Secara keseluruhan tergolong
sedang, yaitu 78,10%;~2.. Berdasarkan aspek tergolong-sedang dengan rincian
untuk aspek penampilan=nyata-—(46%), “penyestaian diri terhadap berbagai
kelompok (63,5%), sikap sosial (78,83%), dan kepuasan pribadi (65,69%). 3.
Berdasarkan demografi yang terdiri dari jenis kelamin, dan program studi,
tergolong sedang. Pada jenis kelamin untuk laki — laki 76,92 % dan perempuan
52,54%, berdasarkan program studi juga tergolong sedang. Untuk Program Studi
Agroteknologi sebesar 63,4%, Agribisnis sebesar 72,3%, dan Teknologi Industri
Pertanian sebesar 66,6%.

Kata kunci : Penyesuaian sosial, mahasiswa milenial, demografi
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ABSTRACT

This study aims' to determine the 'description of ‘the social adjusment’s
college student*of~the Faculty-.of Agricultures University-ofsMuhammadiyah
Jember class of 2019 and 2020, because the 2019.and. 2020 batches are new
college student who are‘experiencing the transition fram-high schoolito college /
college student. Social*adjustment is the ability to change oneself accarding to the
surrounding environment 'or.-otherwise. There ~are:- four-aspects “0fy social
adjustment, namely’ real ~appearance, ' adjustment“to=various: groups; social
attitudes and personal 'satisfaction;

The type.of research used is.deseriptive-quantitative. The method used is
questionnaire method for college student of the Faculty-of-Agriculture, University
of Muhammadiyah Jember class -0f*2049 and-2020:-This was- followed by a
questionnaire / questionnaire-method in the:form of.a written Statement in the
form of“a“google form:which was’ distributed to*college~Student.” Fhe social
adjustment questionfnaire waswarranged on asLikert Scale..To determine the
validity of this research, used the Validity Test and Reliability Test through SPSS
16.0 for windows.

The conelusion of the research on the soCial‘adjustment of college students
of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah'Jniversity Jember class 2019 and
2020 based on the description test as follows: 1. Overall classified as moderate,
namely 78.10%, “2~Based.on aspects classified.as moderate with details for
aspects of real appearance (46%),.adjustment to-various groups (63.5%), social
attitudes (78.83%), and personal satisfaction (65.69%). 3. Based on
demographics consisting of gender, and study program, it is classified as
moderate. In terms of gender for men 76.92% and women 52.54%, based on the
study program is also classified as moderate. For the Agrotechnology Study
Program it is 63.4%, Agribusiness is 72.3%, and Agricultural Industrial
Technology is 66.6%.

Keywords : Social adjustment, millennial college student, demographic
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Pendahuluan

Generasi milenial adalah generasi yang tidak luput dari kemajuan
teknologi, dimana internet sudah semakin berkembang. Tidak ada yang
menyangka bahwa internet merupakan kebutuhan masyarakat. Transisi pola hidup
manusia, senang atau tidak senang sangat bergantung pada kemajuan teknologi
dan internet. Berubahnya pola hidup.manusia sudah berdampak pada perputaran

ekonomi yang arahnya menuju-digitalisasi ekonomi.(Julianto, 2017).

Perubahan.yang terjadi..dari ‘konvensional menjadi=oenline tidak hanya
memberikan manfaat yang hebat bagi para penikmatnya, namunsjuga berdampak
pada kehidupan sosial. “Perubahan itu menimbulkan‘reaksi dari. ‘masyarakat.
Terjadi“pro dan Kentra di 'kalangan masyarakat. ‘Mudah sekali memicuskonflik
horizontal. Seperti halnyasKonflik::yang terjadi pada.angkutan tradisional dan
angkutan daring.yang tidak dapat-dihindari (Marzuqi, 2017).

Sekarang= merupakan era’ ubers dengan: dukungan internet. Era uber
membawa kesempatan juga membawa, resiko:pada usaha'yang:itelah lama berdiri..
Inovasi pada era uber memicu, perusahaan konvensional menjadi tertinggal dan
tidak mampu bersaing dalam-dunia baru. Muncul suatu alternatif /penyelesaian
yang bernamasdisruption (Marzuqi, 2017). Disrupsi merupakan suatu terobosan
yang menggantikan semua cara-lama. menjadi.cara yang lebih’ modern. Disrupsi
mengubah teknologi-lama yang berwujud benda dengan-teknologi digital yang

membawa perubahan baru dan.semakinberguna(Kasali, 2017).

Mahasiswa merupakan suatu perwujudan generasi masa kini yang ada di
Indonesia diminta untuk mampu mempunyai nilai dan cara kerja yang berkualitas
supaya kelak memiliki daya saing yang tinggi. Mahasiswa yang merupakan
lulusan dari universitas memiliki pengaruh besar sebagai penentu arah
pertumbuhan suatu bangsa karena bangsa yang progresif dapat dilihat dari
kemampuan sumber daya manusia yang baik. Selain wajib memiliki sumber daya
manusia yang bermutu, dan juga diwajibkan untuk mencetak alumni yang berbudi
pekerti baik dan mempunyai karakteristik yang tangguh dan kokoh (Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 2017).



Berdasarkan Penelitian Nur Hidayah (2018) bahwa tingkat kesanggupan
mahasiswa yang merupakan generasi milenial dalam menghadapi zaman disrupsi
dengan menggunakan sampel 399 pada 6 Universitas Unggul di Yogyakarta,
pengumpulan data melalui pendekatan survey online menggunakan Kkuisioner.
Penelitian tersebut membuahkan aspek yang bisa menjadi tolak ukur kualitas
mahasiswa sebagai generasi milenial pada saat memasuki zaman disrupsi, yaitu
aspek kerohanian, aspek kepercayaan diri;~aspek=pola pikir disruptif, aspek
kesiapan, aspek kreatifitas, dan aspek koneksi. Hasil ‘penelitian menunjukka
bahwa tahap kesanggupan mahasiswa' saat menghadapi —peradaban disrupsi
terletak pada’ kategori. sedang, sehingga .mahasiswa _dinilai*, sudah cukup

mempunyai'keahlian yang mumpuni.

Pendidikan tinggi dapat diperolehimelalui kuliah:di Universitas yaitu suatu
institusi | pendidikan tinggi yang- memberikan -gelar akademis~dalam ! berbagai
bidang (Kementerian' Riset;—~Feknologi® dan-Pendidikan Tinggi,. 2017). | Semua
Provinsi ‘sudah ;memiliki’ Universitas, termasuk-di Jawa" Timur. dimana'Jember
merupakan-salah satu ‘kabupaten yang'memiliki perguruan tinggi cukup banyak.

Salah satunya adalah Universitas Muhammadiyah Jember dengan 9 Fakultas.

Fakultas Pertanian adalah salah satu“di.antaranya dengan 3:program studi
yaitu program'studi Agroteknologi, Agribisnis-dan: Teknologi Industri Pertanian.
Mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 terdiri dari 8 kelas dengan total mahasiswa
220 orang. Mahasiswa inilah yang-selarnjutnya akan digunakan sebagai responden.
Alasan pemilihan mahasiswa tersebut adalah berdasarkan pada keunikan yang
dimiliki mahasiswa milenial diantaranya kerja cerdas dan cepat, bisa apa saja,
cuek dengan politik, suka berbagi, senang yang serba praktis, lebih suka belajar
secara on line, lebih suka mendapatkan umpan balik secara rutin, apatis terhadap
dunia nyata. Mahasiswa baru di fakultas Pertanian masih belum terlibat di dalam

kegiatan ormawa sehingga belum terjalin keharmonisan di lingkungan mereka.

Urgensi dari penelitian adalah untuk mengetahui gambaran penyesuaian
sosial mahasiswa milenial di Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan

2020. Penyesuaian sosial adalah harmonisasi individu dengan lingkungan



sekitarnya, mengubah tradisi yang belum baik menjadi tradisi yang baru, sehingga
sesuai bagi masyarakat di sekitarnya (James, 2008). Abilitas mahasiswa untuk
melaksanakan penyesuaian sosial di universitas tidak sama, ada yang sanggup
melaksanakan penyesuaian sosial dengan benar dan ada yang tidak sanggup
melaksanakan penyesuaian sosial dengan benar. Mahasiswa yang sukses dalam
penyesuaian sosialnya dapat menjumpaiskesenangan, sementara mahasiswa yang
kurang sukses dalam penyeSuaian” sosialnya-.dapat mengalami frustasi dan
diacuhkan oleh kawan sekelas sehingga mahasiswa tersebut kurang menyukai

datang ke kampus.dan-tidak berminat dengan materi kuliah (Hurlock, 1991).

Penelitian ini_diharapkan-memberi nilai tambah/bagi kehidupan dalam hal
meningkatkan kemampuan/ mahasiswa agar memiliki reaksi.yang efektif dan
sehat terhadap situasi, kenyataan dan hubungan sosial*'sehingga-mampu memenuhi
tuntutan| hidup dalam masyarakat dengan- cara yang.memuaskan dan dapat
diterima. Melalui. penyesuaian—sosial; mahasiswa diharapkan..dapat lebih siap
dalam ‘perkuliahan- dan:praktikum; utamanya._di-dalam-penyelesaian tugas-tugas
baik secara-mandiri.maupun kelompok. Mahasiswa fakultas Pertanian'UM Jember
dituntut lebih bisa bersosialisasismengingat banyak: kegiatan “praktikum baik di

laboratorium:maupun dislahan yang harus dikerjakan secara berkelompok.

Penelitian. ini dilakukan /untuk /mengetahui ‘penyesuaian/sosial mahasiswa
Fakultas Pertanian "UM Jember sebagai generasi mileniali Salah satu bentuk

analisis yang digunakan adalah-analisis deskriptif-kuantitatif.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan maka rumusan
masalah dari penelitian yaitu bagaimana gambaran penyesuaian sosial mahasiswa

milenial di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember angkatan 2019
dan 2020, karena angkatan 2019 dan 2020 merupakan mahasiswa baru yang

mengalami peralihan dari masa SMA ke masa kuliah/mahasiswa.



Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Metode
yang digunakan yaitu interview terhadap mahasiswa Fakultas Pertanian UM
Jember angkatan 2019 dan 2020. Dilanjutkan dengan metode angket/kuisioner
berupa pernyataan tertulis dalam bentuk google form yang disebarkan pada
mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jemberangkatan 2019 dan 2020.

Peneliti menggunakan satu peubah yang dijadikan objek pengkajian yakni
penyesuaian sosialsebagai peubah lindependen (variabel*bebas). Berdasarkan
pendapat Sugiyono (2010), variabel penelitian yaitu suatu objek yang mempunyai
ragam spesifik yang dipilih peneliti untuk ditelaah lalu kemudian diambil

konklusinya.

Populasi dalam, penelitian:adalah sesuatu-yang hendak diteliti.. Populasi
yang dipakai dalam ‘penelitian-yaitu. seluruh mahasiswa Fakultas Pertanian UM
Jember angkatan®2019 dan 2020 dengar total-220 mahasiswa berasal dari tiga
Program Studi (Agroteknologi, Agribisnis dan-Teknglogi‘Industri Pertanian). Ciri
— ciri mahasiswa _milenial 'yang ada di Fakultas Pertanian UM, Jember, di
antaranya' adalah mahasiswar aktif, kreatif, “inovatif, informatif,” mempunyai
passion, dan, produktif,” sehingga mahasiswa"tersebut yang digunakan sebagai
populasi. Mahasiswa tersebut “dipilih’ dengan pertimbangan bahwa awal tahun

mahasiswa memasuki-Universitas adalah tahun yang cukup-bermakna.

Sampel adalah komponen yang bermula dari populasi yang hendak diteliti.
Berdasarkan tabel Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2010), untuk penentuan
sampel yang harus diambil dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 220
mahasiswa adalah 137 mahasiswa. Dalam masa pandemi seperti saat ini, maka
pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner secara online melalui
google form yang disebarkan kepada mahasiswa fakultas Pertanian UM Jember
angkatan 2019 dan 2020.

Pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner yang harus diisi
oleh mahasiswa fakultas Pertanian angkatan 2019 dan 2020 melalui google form.

Kuisioner penyesuaian sosial disusun dalam skala Likert pada pernyataan positif



(favorable). Jawaban yang disediakan : Sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS). Peneliti menyusun kuesioner penyesuaian

sosial mahasiswa yang terdiri dari 10 item.

Pada saat mengolah jawaban, peneliti memberikan nilai pada setiap
jawaban. Nilai yang diberikan dari nilai tertinggi hingga terendah pada item nilai
positip ( favorable), sebagai berikut«"Sangat setuju (SS) bernilai 4, setuju (S)
bernilai 3, tidak setuju (IS).bernilai 2 dan sangat-tidak setuju (STS) bernilai 1.
Subjek yang mempunyai nilai gtinggi sartinya mémpunyai kemampuan
penyesuaian sesial yang baik dan’begitu pula sebaliknya.

Tabell. BluePrint Skala Penyesuaian:/Sesial

No Aspek Indikator F
1 'Penampilan/\yata Berpenampilan,sesuai dengan kondisi fisik 1
Mampu-berinteraksi dengan kelompok 2
sosialnya
2 Penyesuaian diri Mampu menerima: Sikap-dan Sifat orang lain 3
terhadap herbagai yang-berbeda
kelompok Bersedia bekerja samadengan kelompoknya 4
Bertanggung jawab-atas segala hal yang 5
diperbuat
3  Sikap sosial Peka terhadap keadaan-orang lain 6
Memberikan bantuan pada orang yang 7
membutuhkan
Menunjukkan sikap yang menyenangkan 8
pada orang lain
4 Kepuasan pribadi Puas dengan.apa yang ada pada dirinya 9
Menjalankan peran-sosial‘dengan baik 10
TOTAL 10

Validitas merupakan tingkat sejauh mana intrumen dapat mengukur apa
yang harus diukur. Validitas yang dipakai dalam penelitian merupakan validitas
isi. Artinya, validitas alat ditampilkan oleh keselarasan isi alat dengan aspek yang
hendak diteliti. Untuk menilai mutu validitas dilaksanakan melalui penilaian
berdasarkan kompetensi dengan memohon dosen pembimbing agar memberi
masukan tentang kualitas isi item. Setelah diseleksi item-itemnya, selanjutnya
peneliti menyusun kuisioner tentang penyesuaian sosial yang akan diujicobakan

terhadap mahasiswa fakultas Pertanian UM Jember.



Peneliti memakai bantuan program SPSS 16.0 for windows dalam
mengaplikasikan uji validitas ini. Validitas item ditunjukkan dengan adanya
hubungan atau dukungan terhadap item total, perhitungan dilaksanakan dengan
mengkaitkan antara nilai item dan nilai total item. Nilai r hitung dikaitkan dengan
r tabel product momen pada tingkat kepercayaan 5%. Jika r hitung lebih besar dari

r tabel 5%, berarti butir soal tersebut valid.

Harga reliabilitas .inStrumen dicari melalui-pendekatan kuantitatif, yaitu
instrumen terlebih dahulu diuji cobakan dan, data hasiliuji.coba dihitung secara
statistik dengan.-memakair, beberapa formula statistik (Idrus, %2009). Peneliti
memakai satu analisa ‘yang biasa dipakai yaitt-metode/Cranbach s\alpha (o)) dan
dihitungfmenggunakan programeSPSS 16.0 for windows. 1tem.dikatakan. reliabel
apabila ilai alphanya lebih.dari 0;3.

Penelitiimengolah dan =“menganalisis hasil penelitian yang dilaksanakan
terhadap, mahasiswa_ angkatan—2019 ‘dans2020-Fakultas: Pertanian UM Jember
dengan menilai*pada setiap jawaban mulai.nilai-tertinggi sampai nilai terendah.
Koefisienetiabilitas ditunjukkan dengan'koefisiensantara -1,00 sampai 1.00 yang
digolongkan dari .sangat tinggi. sampai sangat ‘rendah:s Perhitungan mean
penyesuaian, sosial mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan
2020 menggunakan program*“SPSS 16.0 for windows. Alat ukuryang digunakan
adalah kuisioners penyesuaian sosial model Linkert. Item# dalam skala ini
berjumlah 10 item. Skala*terdiri-dari-4-pilihan_jawabanyyaitu : sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Pertanian UM Jember dengan
mengambil mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Agribisnis dan Teknologi
Industri Pertanian Angkatan 2019 dan 2020. Fakultas Pertanian UM Jember
berdiri sejak tahun 1981 dan terletak di Jalan Karimata No. 49 Jember.
Pengambilan data dilakukan menggunakan metode angket secara tidak langsung

melalui kuesioner tertutup dalam bentuk google form. Sampel yang digunakan



sebanyak 137 mahasiswa dari total populasi 220 mahasiswa. Sampel yang
digunakan mempunyai karakteristik yang sama karena berasal dari dua angkatan.

Total responden yang dijadikan sampel sebanyak 137 mahasiswa
berdasarkan jenis kelamin terdiri dari : laki-laki 78 mahasiswa (56,93%) dan
perempuan 59 mahasiswa (43,07%). Adapun total responden berdasarkan
Program Studi : Agroteknologi, .60 ‘mahasiswa (43,80%), Agribisnis, 65

mahasiswa (47,45%) dan.Feknologi Industri Pertanian;«12 mahasiswa (8,75%).

Deskripsi.variabel penyesuaian sosial dapat diketahti“dengan perhitungan
berdasarkan s pada rata-ratashipotik (u) dan standar deviasi. Rengukuran pada
respondensdibagi menjadi tigaskategori yaitu'tinggi, sedang dan rendah. Setelah
dihitung /maka didapatkan 'skor katagori, sebagai ‘berikut :“Tinggi dengan X >
33,0, Sedang, 27,0 < X' < 33;0-dan_rendah 27 :<.X. Nilai kategori sudah
ditemukan, maka akan didapat prosentasi-melalui-rumus::P = F/n x 100%

Tabel 2. Kategori dan Prosentase RPenyesuaian Sosial pada Mahasiswa
Fakultas Pertanian-UM Jember angkatan 2019 dan2020

No Kategori Interval F %
1 Tinggi > 33,0 22 16,06
2 Sedang 27,0-33,0 107 78,10
3 Rendah <.27,0 8 5,84
Jumlah 137 100

Tabel 2 "menunjukkan bahwa Kkategori penyesuaian sosial secara
keseluruhan, (78,10%) mahasiswa-Fakultas Pertanian-dM Jember Angkatan 2019
dan 2020 dalam kategori sedang, 16,06% tinggi dan rendah sebanyak 5,84 %.

Penyesuaian sosial mahasiswa Fakultas Pertanian Angkatan 2019 dan
2020 berdasarkan 4 aspek yang terdiri atas penampilan nyata, penyesuaian diri
terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi setelah dihitung

Rata-rata (1) dan standar deviasinya ditunjukkan pada Tabel 3.



. Tabel 3. Kategori dan Prosentase Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa Fakultas
Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
Berdasarkan Aspek Penampilan Nyata

No Kategori Interval F %
1 Tinggi > 3,0 63 46,0
2 Sedang 2,5-3 70 51,1
3 Rendah <25 4 2,9
Jumlah 137 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada penyesuaian. sosial menurut aspek
penampilan nyata_sebagian besar (51,1%) ‘mahasiswa “Fakultas Pertanian UM
Jember Angkatan 2019 dan 2020 dalam kategori sedang, 46.0%: Kategori tinggi
dan kategori rendah,.sebanyak 2,9%.

Tabel 4. Kategori dan Prosentase Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa

Fakultas Pertanian UM Jemberangkatan-2019 dan-2020 Berdasarkan
Aspek Penyesuaian-Diristerhadap Berbagai-Kelompok

NQ Kategori Interval F %
1 Tinggi > 1059 38 27,7
2 Sedang 8,56 — 10,9 87 63,5
3 Rendah <'8,56 1 8,8
Jumilah 137 100

Tabel *4 menunjukkan, bahwa pada “penyesuaian sosial .menurut aspek
penyesuaian diri terhadap berbagai keloampaok ‘sebagian besar (63;5%) mahasiswa
Fakultas Pertanian.UM. Jember Angkatan 2019 dan 2020.dalam kategori sedang,

27,7 % kategori tinggi dan kategori-rendah.sebanyak:8,8 %.

Tabel 5. Kategori dan Prosentase Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa
Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
Berdasarkan Aspek Sikap Sosial

No Kategori Interval F %
1 Tinggi > 11,24 22 16,06
2 Sedang 8,76 — 11,24 108 78,83
3 Rendah < 8,76 7 511
Jumlah 137 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada penyesuaian sosial berdasarkan aspek

sikap sosial sebagian besar (78,83%) mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember



Angkatan 2019 dan 2020 dalam kategori sedang, 16,06 % kategori tinggi dan

kategori rendah sebanyak 5,11 %.

Tabel 6. Kategori dan Prosentase Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa
Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
Berdasarkan Kepuasan Pribadi

No Kategori Interval F %
1 Tinggi > 7,81 39 28,47
2 Sedang 6,01="7,81 90 65,69
3 Rendah < 6,01 8 5,84
Jumlah 137 100

Tabel 6“menunjukkan-bahwa pada penyesuaian sosial berdasarkan aspek
kepuasan /pribadi sebagian besar(65,69%)" mahasiswa Fakultas Pertanian UM
Jember Angkatan 2019 dan 2020 dalam kategori sedang, 28,47 % kategori tinggi
dan kategori rendah. sebanyak 5,84 %.

Penyesuaian sesiall mahasiswa . Fakultas-Pertanian -UM"Jember Angkatan
2019 dan 2020"berdasarkan data. demografi yang berisijenis kelamin, usia dan
programstudi setelah dihitung Rata-rata (i) dan standar deviasinya disajikan pada
Tabel 7 dan/Tabel.8:
Tabel 7. Kategoriidan Prosentase Penyesuaian Sosjal pada Mahasiswa

Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
Berdasarkan Jenis Kelamin

. Laki-laki Perempuan
No Kategori Interval E % Interval C %
1 Tinggi > 33,15 1 14710 > 32,79 15 25,42

2 Sedang  26,85-33,15 60 76,92 27,21-32,79 31 52,54
3 Rendah < 26,85 7 8,97 <2721 13 22,04
Jumlah 78 100 59 100

Tabel 7 menunjukkan bahwa pada penyesuaian sosial berdasarkan jenis
kelamin, pada mahasiswa laki-laki (76,92%), kategori sedang, 14,10 % kategori
tinggi dan 8,97% kategori rendah, mahasiswa perempuan dengan kategori sedang

52,54%, kategori tinggi 25,42% dan kategori rendah 22,04 %.



Tabel 8. Kategori dan Prosentase Penyesuaian Sosial pada Mahasiswa
Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
Berdasarkan Program Studi

No Kategori Agroteknologi Agribisnis
Interval F % Interval F % Interval F %
1  Tinggi > 33,3 11 183 >328 13 20,0 >331 2 16,7
2 Sedang 27,3-33,3 38 634 26,7-328 47 723 27,7-331 8 66,6
3 Rendah < 27,3 11  18,3.#<.26,7 5 77 <217 2 16,7
Jumlah 60" 100 65 100 12 100

Tabel 8 menunjukkan bahwa penyesuaian sosial‘pada mahasiswa Fakultas
Pertanian UM«Jember angkatan 2019 dan 2020 berdasarkan Pregram Studi; pada
mahasiswa; program “Studi Agroteknologis’didominasi.-oleh kategori sedang
(63,4%); tinggi 18,3% dan /rendah 18,3%. Pada’ mahdsiswa program studi
Agribisnis, kategori-sedang..72,3%;"tinggi20,0% dan rendah-7,7%. Sedangkan
pada program studi Teknoelogi-IndustrivPertanian-(TIP), . kategori; sedang 66,6%,
tinggi 16,7% dan.rendah 16,7%.

Hasil analisis “data menunjukkan _bahwa tingkat ,penyesuajan sosial
mahasiswa, pertantan angkatan 2019 —'2020 ‘sebagian besar berkategori sedang.
Dari 137 subjek, sebaran penyesuaian sosial mahasiswa ‘sebagai berikut : 22
mahasiswa'y(16,06%) berkategori tinggi, 107  mahasiswa (78,10%) berkategori
sedang dan 8 mahasiswa (5,84%)-berkategori rendah.

Hasil tersebut-menunjukkan bahwa mahasiswa_baru Fakultas Pertanian
UM Jember dalam waktu satu=sampai.dua.tahun_ mempunyai tingkat penyesuaian
sosial yang cukup, artinya mahasiswa cukup mampu berpenampilan nyata,
menyesuaikan diri terhadap berbagai kelompok, mempunyai sikap sosial dan
kepuasan pribadi. Penelitian serupa dilakukan oleh Ni’mah (2016) yang terhadap
52 subjek dengan 34 mahasantri (65%) berkategori tinggi, 18 mahasantri (35%)
berkategori sedang dan 0%. berkategori rendah. Sesuai dengan pendapat Hurlock
(2002) bahwa individu mempunyai penyesuaian sosial yang baik apabila
berpenampilan nyata, yaitu ketrampilan menjalin hubungan antar manusia,
aktualisasi diri, dan bersedia terbuka pada orang lain. Individu mempunyai sikap

sosial yang baik seperti ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat,
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memiliki kepedulian, dan mudah memberi bantuan. Individu mempunyai
kepuasan pribadi artinya mampu memperlihatkan sikap yang menyenangkan
dalam berinteraksi dengan orang lain dan merasa senang karena dapat berinteraksi
dengan kelompok sosial, dan menerima kelemahannya sehingga individu dapat

melaksanakan penyesuaian sosial dengan baik dengan tidak ada hambatan.

Dalam penyesuaian sosial yangditeliti terdapat 4 aspek yaitu : penampilan
nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai kelompek,“sikap sosial dan kepuasan
pribadi, setiap aspek:mengandung hentuk: penyesuaian’ Pada aspek penampilan
nyata terdapat‘2.bentuk penyesuaian yaitu “berpenampilan sestai*dengan kondisi
fisik dan mampu berinteraksi dengan kelompok sosialnya,-tetapi setelah dilakukan
uji validitas hanya/Satu bentuk penyesuaijan sosial yang valid yaitu berpenampilan
sesuai’ dengan Kkondisi fisik: Hasil. penelitian dari “pernyataan=di dalam aspek
berpenampilan sesuai dengan kondisi,fisik. berisikan : Saya memakai baju sesuai
dengan acara yang akan dihadiri,-hasil ahalisa yang-didapat menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian-angkatan:-2019 dan 2020 termasuk
ke dalam kategori'sedang, 70. mahasiswa (51;1%), kategori tinggi 63_mahasiswa
(46%) dan berkategori'rendah 4 mahasiswa (2,9%). Hal ini*berarti bahwa sebagian
besar mahasiswa mampu berpenampifan-.nyata terutama pada berpenampilan
sesuai denganikendisi fisik.;:Artinya Mahasiswa Fakultas Pertanian/angkatan 2019
dan 2020 sudah'mampu berpenampilan sestiai dengan situasi.dan kondisi.

Pada aspek penyesuaian-diri-terhadap. berbagaikelompok ada tiga bentuk
penyesuaian yaitu mampu menerima sifat dan sikap orang lain yang berbeda,
bersedia bekerjasama dengan kelompoknya dan bertanggung jawab atas segala hal
yang diperbuat. Hasil analisa menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Pertanian
UM Jember angkatan 2019 dan 2020 termasuk ke dalam kategori sedang 87
mahasiswa (63,5%), 38 mahasiswa berkategori tinggi (27,7%) dan 12 mahasiswa
berkategori rendah (8,8%). Hal ini menunjukkan sebagian besar mahasiswa sudah
mampu menerima sifat dan sikap orang lain yang berbeda, bersedia bekerja sama

dengan kelompoknya dan bertanggung jawab atas segala hal yang diperbuat.
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Pada aspek sikap sosial dengan tiga bentuk penyesuaian yaitu peka
terhadap keadaan orang lain, memberikan bantuan pada orang yang membutuhkan
dan menunjukkan sikap yang menyenangkan pada orang lain. Hasil analisa
menunjukkan, sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember angkatan
2019 dan 2020 berkategori sedang sebanyak 108 mahasiswa (78,83%), 22
mahasiswa berkategori tinggi (16,06%)..dan 7 mahasiswa berkategori rendah
(5,11%). Hal ini menunjukkan_bahwa sebagian. besar mahasiswa sudah cukup
mampu bersikap sosial /baik dalam hal tanggap terhadap keadaan orang lain,

menunjukkan sikap-empati dan-sikapyang menyenangkan pada.orang lain.

Pada aspek kepuasan pribadi dengan-dua.bentuk/penyesuaian:sosial yang
terdiri dari‘puas dengan apa yang-ada pada dirinya dan menjalankan ‘peran sosial
dengan baik. Hasil*analisa..menunjukkar;, 'sebagian besar ‘mahasiswa Fakultas
Pertanian UM Jember berkategori sedang.sebanyak 90 mahasiswa (65,69%), 39
mahasiswa berkategori' tinggi=(28,47%). dan 8 mahasiswa berkategori | rendah
(5,84%)..Menunjukkanbahwa sebagian besar mahasiswa merasa puas dengan apa
yang adaipada dirinya dan:dapat berperan sosial dengan baik.

Mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020
termasuk ke dalam generasi milenial.” Penyesuaian.sosial pada generasi milenial
terkait denganipenelitian yang dilakukan_sejalan“dengan karakteristik generasi
milenial diantaranya : 1). Berbeda prilaku dalam kelompok satu dan lainnya. 2).
Kritis terhadap fenomena“sesial--3)-Suka. berbagi-képada orang lain, tidak peduli
hal kecil, pada siapapun, dimanapun mereka akan lebih puas jika dapat berbagi. 4)
Lebih menghargai hasrat dibanding gaji, 5) Lebih mengutamakan pengembangan
diri. Individu mengutamakan pengembangan diri dalam keahliannya.

Schneider (1964), mengemukakan bahwa penyesuaian sosial merupakan
kemampuan untuk bereaksi secara efektif dan sehat terhadap realitas dan relasi
sosial serta situasi, sehingga tuntutan hidup bermasyarakat dipenuhi dengan cara
yang memuaskan dan dapat diterima. Mahasiswa baru dengan penyesuaian sosial
yang baik adalah mahasiswa yang mampu bersikap terbuka seperti mau memulai

percakapan baik dengan teman maupun dosen, bergaul dengan teman — temannya
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dan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas — tugas yang diberikan,
memiliki target dan tujuan, mampu bekerja sama dengan orang lain, dan mampu
mematuhi dan menerima peraturan yang diterapkan di kampus. Sedangkan
mahasiswa penyesuaian sosial rendah adalah mahasiswa yang tidak mampu
membuka diri terhadap lingkungan sosial, tidak mau memulai percakapan dengan
teman, dan menarik diri dari lingkungan, Tidak memiliki tanggung jawab, sukar
bekerja sama, tidak memiliki“targetdan tujuan.dalam menjalankan perkuliahan,
serta menolak dan tidak ,mematuhi peraturan yang diterapkan di kampus. Hurlock
(2002) berpendapat-bahwa individu mempunyai penyesuaian-sosial yang baik jika
mempunyais penampilan nyata, yaitu ketrampilan’ menjalin hubungan antar
manusia, aktualisasi_diri, dan -bersedia terbukardengan.-orang lain., Individu
mempunyai sikap-sosial yang baik:seperti, ,berpartisipasi dalam kegiatan:sosial di
masyarakat, memiliki empati, dan:mudah memberikan hantuarr.

Penyesuaian sesial mahasiswa 'Fakultas-Pertanian-UM=Jember angkatan
2019 dan 2020 berdasarkan jenis kelamin berkategori-sedang..Pada mahasiswa
laki — laki, 60 -mahasiswa (76,92/%) berkategori sedang dan. pada-mahasiswa
perempuan, /31 mahasiswa. (5254 %) berkategori-sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas® Pertanian_UM™ Jember  sanggup melaksanakan
penyesuaiansosial dengan baik..Penyesuaian sosial terhadap mahasiswa laki —
laki lebih tinggi:, dibanding “mahasiswa. perempuan. Hasil: penelitian lain
memperlihatkan bahwatingkat stres perempuan lebih tinggi dibanding laki — laki
(Vivona, 2000 dalam Baker,*2002)-Laki«=.laki“menunjukkan bahwa dirinya
tangguh, yang mungkin mengabaikan terhadap rasa sakit atau keluhan lain,
sedangkan perempuan tidak mempunyai tekanan sosial tersebut (Taylor, 2015).

Penyesuaian sosial pada mahasiswa Fakultas Pertanian UM Jember
angkatan 2019 dan 2020 berdasar Program Studi; Program Studi Agroteknologi
berkategori sedang, 38 mahasiswa (63,4%), tinggi dan rendah masing-masing 11
mahasiswa (18,3% + 18,3%). Program studi Agribisnis, kategori sedang 47
mahasiswa (72,3%), tinggi 13 mahasiswa (20,0%) dan rendah 5 mahasiswa
(7,7%). Prodi Teknologi Industri Pertanian, Kkategori sedang 8 mahasiswa

(66,6%), tinggi dan rendah masing-masing 2 mahasiswa (16,7% + 16,7%).
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Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Penelitian tentang Gambaran Penyesuaian Sosial Generasi Milenial pada

Fakultas Pertanian UM Jember angkatan 2019 dan 2020 dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa berdasarkan hasil uji deskripsi

tergolong sedang, yaitu_sebesar 78,10%,. jadi. dapat disimpulkan bahwa
dalam waktu #1-2 tahun, mahasiswa mampu :menyesuaikan dengan
lingkungan-sosialnya.

Berdasarkan aspek penyesuaian sosial, yang terdiri dari penampilan nyata,
penyesuaian- diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan.kepuasan
pribadi, berdasarkan uji deskripsi, tergolong:sedang dengan persentasi
sebagai berikut: untuk-aspek penampilan nyata(46%), penyesuaian diri
terhadap berbagal kelompok(63,5%),-sikap-sosial (78,83%) dan kepuasan
pribadi (65,69%).

3. Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa:berdasarkan demaografi.yang terdiri

dari jenis kelamin,. program studi, sesuaishasil ujirdeskripsi tergolong
sedang. Berdasarkan-jenis kelamin.untuk laki-laki,76,92% dan perempuan
52,54%:., Penyesuaiangsosial terhadap Program studi juga’ sebagian besar
tergolong. sedang. Untuk=Program_Studi* Agroteknologi' sebesar 63,4%,
Agribisnis sebesar.72,3% dan Teknologi Industri-Pertanian sebesar 66,6%.

B. Saran

a.

Bagi Mahasiswa : Penyesuaian sosial pada mahasiswa Fakultas Pertanian UM
Jember angkatan 2019 dan 2020 tergolong sedang, sehingga perlu ditingkatkan
. Bagi Program Studi : Perlu mengikutkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan di
kampus (organisasi kemahasiswaan) seperti BEM, HIMAGRO, HIMAGRI,
IMM, STOMATA. Di tingkat universitas melalui Unit Kegiatan mahasiswa
(UKM), seperti MENWA, teater, kewirausahaan, futsal, dan jurnalistik.

Bagi peneliti selanjutnya : Perlu penelitian mengenai penyesuaian sosial

mahasiswa berdasarkan usia dan pada fakultas lain di lingkungan UM Jember.
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